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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai  

dengan kesanggupannya” 
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“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan  

Hasil yang membanggakan, jangan kecewakan mereka. 

Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan  

Perjuangan mereka menghidupimu”. 

 

“Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir kedunia, 

Jadi tidak mungkin aku tidak ada artinya.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

 

ABSTRAK 

Windi Anisa, (2025) :  Pengaruh Penggunaan Metode Quantum Writing 

Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Siswa 

SMAN 5 Pekanbaru 

 

Cerpen merupakan salah satu jenis prosa fiksi selain novelet, novel dan roman. 

Menulis cerpen mampu mengungkapkan isi hati atau pengalaman berharga yang 

pernah dialami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

metode Quantum Writing terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI di 

SMAN 5 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, metode yang 

digunakan adalah Metode Pre-Experimental Designs dengan One Group Pretest Posttest 

Design. Data dikumpulkan melalui tes menulis cerpen dan dianalisis menggunakan 

uji normalitas, homogenitas, dan uji-t (Paired Samples T-Test) dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal dan homogen. Uji-t menghasilkan nilai signifikan (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari 

metode Quantum Writing terhadap keterampilan menulis cerpen siswa. Peningkatan 

kemampuan menulis cerpen terlihat dari seluruh indikator struktur cerpen, yakni 

abstrak, orientasi, kompilasi, evaluasi, resolusi, dan koda. Dengan demikian, metode 

Quantum Writing terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen 

siswa.  

 

Kata Kunci : Quantum Writing, Keterampilan Menulis Cerpen 
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 ملخص 
 

(: تأثير استخدام طريقة الكتابة الكوانتية على مهارة كتابة  ٢٠٢٥)   ء،نساالويندي  
الحكومية  الثانوية  المدرسة  طلاب  لدى  القصيرة  القصة 

 الخامسة بكنبارو
الطويلة   والرواية  القصيرة  الرواية  جانب  إلى  الخيالي  النثر  أنواع  أحد  القصيرة  القصة  تعُد 
والرومان. إن كتابة القصة القصيرة تعُد وسيلة للتعبير عن المشاعر أو عن تجربة ثمينة مرّ بها  
الكاتب. يهدف هذا البحث إلى معرفة تأثير استخدام طريقة الكتابة الكوانتية على مهارة 

الحكومية ك الثانوية  المدرسة  في  عشر  الحادي  الصف  طلاب  لدى  القصيرة  القصة  تابة 
والطريقة المستخدمة هي التصاميم ما قبل الخامسة بكنبارو. نوع البحث هو بحث كمي،  

. جُُعت البيانات من خلال التجريبية باستخدام نموذج مجموعة واحدة باختبار قبلي وبعدي
التوزيع الطبيعي، والتجانس،   اختبار كتابة القصة القصيرة، وتم تحليلها باستخدام اختبار 

الإصدار    واختبار ت للعينات المترابطة اختبار ت للزوج المرتبط، وذلك  للعينةت    واختبار 
ت   . وأنتج اختبار ةأظهرت نتائج البحث أن البيانات تتوزع توزيعا طبيعيا ومتجانس   .٢٥

مما يدل على وجود تأثير   ٠.٠٥ أصغر من  ٠.٠٠٠قيمة دلالة )ثنائية الطرف( قدرها  
الطلاب. ويظهر   القصيرة لدى  القصة  الكوانتية على مهارة كتابة  الكتابة  معنوي لطريقة 

التهيئة،  و تحسن مهارة الكتابة من خلال جُيع مؤشرات بنية القصة القصيرة، وهي: المجمل،  
الحل، والخاتمة. وبناءً على ذلك، ثبتت فعالية طريقة الكتابة الكوانتية  و التقييم،  و العقدة،  و 

 .في تحسين مهارة كتابة القصة القصيرة لدى الطلاب 
الكتابة الكوانتية، مهارة كتابة القصة القصيرةالأساسية: الكلمات   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Bahasa merupakan alat komunikasi dan interaksi bagi manusia, melalui bahasa kita 

dapat menyampaikan informasi, gagasan, ide, pendapat maupun perasaan. 

Penguasaan terhadap bahasa bagi seseorang dapat diperoleh melalui pembelajaran 

di sekolah-sekolah yang pembelajarannya diarahkan kepada kemampuan 

keterampilan berbahasa, sehingga siswa memiliki keterampilan berbahasa baik 

secara lisan maupun secara tulisan. 

Pembelajaran bahasa Indonesia dapat digolongkan menjadi empat aspek 

keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 

keterampilan menyimak, dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan 

tersebut satu sama lain saling berhubungan. Dalam proses belajar-mengajar, 

penguasaan keempat keterampilan tersebut sangat diperlukan dan merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan siswa dan merupakan syarat bagi 

keberhasilan siswa dalam belajar. 

Dari semua aspek keterampilan berbahasa, kegiatan menulis merupakan 

salah satu keterampilan berbahasa yang paling kompleks. Hal ini disebabkan karena 

keterampilan menulis jauh lebih sukar dan jauh lebih rumit, dibandingkan dari 

aspek kebahasaan yang lainnya. Menulis merupakan suatu proses berpikir dan 

menuangkan pemikiran dalam bentuk wacana (karangan). Kegiatan menulis dapat 

dilakukan melalui sebuah keterampilan yang disebut dengan keterampilan menulis 
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yang penting dikuasai oleh peserta didik. Menurut Tarigan (2008:3) keterampilan 

menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif 

yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap 

muka dengan pihak lain. 

Menurut Wicaksono (2023: 57) mengemukakan bahwa cerpen merupakan 

suatu cerita fiksi berbentuk prosa yang singkat dan pendek yang unsur ceritanya 

terpusat pada suatu peristiwa pokok. Agar kegiatan menulis cerpen seseorang bisa 

tercapai dengan baik, maka kita harus memiliki tolak ukur atau indikator menulis 

cerpen. Menurut (Rimawan, et al., 2022) menyatakan bahwa yang menjadi 

indikator keterampilan menulis cerpen dapat dilihat berdasarkan struktur cerpen 

diantaranya abstrak, orientasi, kompilasi, evaluasi, resolusi, dan koda. 

Berdasarkan kenyataan dilapangan, alasan peneliti memilih struktur cerpen 

yang menjadi indikator dalam menulis cerpen, karena dilihat dari hasil pra 

penelitian yang dilakukan di SMAN 5 Pekanbaru ditemukan bahwa kemampuan 

peserta didik dalam menulis cerpen masih tergolong rendah. Hal ini terungkap 

melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada hari senin tepatnya tanggal 

18 Maret 2024, dengan salah satu guru bahasa Indonesia di SMAN 5 Pekanbaru. 

Peneliti mendapatkan informasi bahwa siswa kesulitan dalam menulis 

cerpen dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, (1) siswa 

kesulitan memahami struktur cerpen, (2) siswa kesulitan menciptakan karakter 

yang menarik, (3) siswa kesulitan dalam membangun alur yang kuat, (4) siswa 

kesulitan dalam menemukan kata- kata yang tepat untuk menggambarkan adegan, 

suasana, dan emosi dalam cerita yang mereka buat, (5) siswa kesulitan dalam 
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menemukan cara untuk mengakhiri cerita mereka, baik dengan resolusi yang 

memuaskan atau meninggalkan kesan yang kuat pada pembaca, (6) siswa kesulitan 

dalam mengelola waktu terutama dalam konteks pembelajaran yang terbatas, 

sehingga siswa merasa tertekan dengan tenggat waktu untuk menyelesaikan cerita 

mereka.  

Metode yang digunakan oleh guru pada pembelajaran menulis cerpen di 

SMAN 5 Pekanbaru, menggunakan metode pembelajaran konvensional. Namun, 

guru menyadari banyak hambatan dan kekurangan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menerapkan salah 

satu metode yaitu metode Quantum Writing yang merupakan salah satu metode 

yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran menulis cerpen. Hal ini 

dikarenakan, metode Quantum Writing dapat digunakan untuk mengorganisasikan 

ide-ide yang muncul dalam pemikiran siswa, dan menggali potensi menulis cerpen 

pada siswa, melatih keberanian dan kesiapan mental serta mempunyai kebaruan 

tentang menulis cerpen. 

Penerapan metode yang menarik mampu meningkatkan minat menulis dan 

mengembangkan daya kreatif siswa dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Hernowo (dalam Lestari 2017 : 44) mengemukakan bahwa 

yang dimaksud metode Quantum Writing adalah interaksi dalam proses belajar 

(menulis) yang niscaya mampu mengubah berbagai potensi menulis yang ada 

didalam diri manusia menjadi ledakan atau gairah yang dapat ditularkan oleh orang 

lain. Strategi Quantum Writing memiliki langkah-langkah pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk kreatif dan kritis menulis diterapkan dalam sistem PAKH 
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(Pusatkan Pikiran, Atur, Karang, Hebat). Sebelum siswa menuliskan sesuatu, 

Quantum Writing mengajak siswa untuk memusatkan pikiran dengan 

berkonsentrasi memikirkan hal apa saja yang hendak ditulis. Hal ini dapat dibantu 

dengan melihat, mengatakan dan menggambarkan sesuatu yang berkaitan dengan 

tema yang akan ditulis. 

Adapun kelebihan dari Quantum Writing ini yaitu mendorong penulis untuk 

berpikir kritis dan kreatif dalam menulis. Metode Quantum Writing melibatkan 

peran siswa yang diharapkan dapat mengasah kemampuan mereka untuk berpikir 

secara kritis sekaligus kreatif dalam mengembangkan bahasa agar keterampilan 

menulis melalui metode ini akan melibatkan siswa secara aktif dalam mengetahui 

letak kesalahan penulisan yang dilakukan. Selain mempunyai kelebihan, Quantum 

Writing juga mempunyai beberapa kekurangan, yaitu: (1) untuk mendukung 

metode Quantum Writing harus memerlukan persiapan yang matang bagi guru dan 

lingkungan, (2) memerlukan fasilitas yang memadai, (3) memerlukan waktu yang 

lebih banyak. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk mengkaji penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode 

Quantum Writing Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Siswa SMAN 5 

Pekanbaru”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka masalah 

yang teridentifikasi dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis cerpen. 

2. Metode pembelajaran yang siswa dapatkan kurang mempengaruhi 

keterampilan menulis cerpen. 

3. Siswa masih kesulitan dalam memahami struktur cerpen. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas pada poin pertama yaitu rendahnya 

kemampuan siswa dalam menulis cerpen, maka peneliti hanya memfokuskan pada 

pengaruh penggunaan metode Quantum Writing terhadap keterampilan menulis 

cerpen siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: Bagaimana pengaruh penggunaan metode Quantum Writing 

terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

penelitian adalah: Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode Quantum 

Writing terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis maupun 

manfaat praktis baik bagi guru, siswa, maupun peneliti, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan bagi pembaca 

tentang pengaruh metode Quantum Writing sebagai metode pembelajaran yang 

dapat mempermudahkan siswa dalam meningkatkan kemampuan menulis 

cerpen. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah, untuk meningkatkan mutu sekolah terutama dalam 

penggunaan metode pembelajaran. 

b. Bagi Guru, hasil penelitian ini kiranya dapat dijadikan salah satu alternatif 

teknik pembelajaran keterampilan menulis terutama dalam menulis cerpen 

dengan penggunaan metode Quantum Writing. 

c. Bagi Siswa, dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan 

menulis cerpen dengan menggunakan metode Quantum Writing dengan 

tujuan agar siswa bisa lebih kreatif dalam pembelajaran menulis cerpen. 

d. Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk 

memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan peneliti serta 

mendapatkan informasi mengenai pengaruh penggunaan metode Quantum 

Writing terhadap keterampilan menulis cerpen. 
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G. Definisi Istilah 

1. Keterampilan Menulis Cerpen 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia : 

a. Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas. 

b. Menulis adalah membuat huruf dengan pena, pensil, kapur, dll. Menulis 

juga menggambarkan serta melahirkan pikiran atau perasaan (seperti 

mengarang, membuat surat) dengan tulisan. 

c. Cerpen berasal dari dua kata yakni cerita yang mengandung arti tuturan 

mengenai bagaimana sesuatu hal terjadi dan relative pendek berarti kisah 

yang diceritakan pendek atau tidak lebih dari 10.000 kata yang memberikan 

sebuah kesan dominan serta memusatkan hanya pada satu tokoh saja dalam cerita 

pendek tersebut. 

Keterampilan menulis cerpen adalah keseluruhan rangkaian kegiatan 

seseorang dalam mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui 

bahasa tulis kepada pembaca seperti yang dimaksud oleh pengarang. 

2. Metode Quantum Writing 

Sebelum menguraikan lebih lanjut mengenai metode Quantum Writing, 

ada baiknya bila diuraikan secara terpisah terlebih dahulu istilah “Quantum” 

dan “Writing”. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 

2002), mengatakan bahwa Quantum adalah bagian dari energi yang tidak 

dapat dibagi lagi. Adapun Writing merupakan istilah bahasa Inggris yang 

berarti menulis. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menulis adalah 

membuat huruf dengan pena, pensil, kapur, dll. Menulis juga menggambarkan 
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serta melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat surat) 

dengan tulisan. 

Hernowo (dalam Lestari 2017 : 44) mengemukakan, bahwa yang 

dimaksud Quantum Writing adalah interaksi dalam proses belajar (menulis) 

niscaya mampu mengubah berbagai potensi menulis yang ada di dalam diri 

manusia menjadi ledakan atau gairah yang dapat ditularkan kepada orang lain.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Keterampilan Menulis Cerpen 

Definisi menulis diungkapkan oleh Tarigan (dalam Wicaksono, 

2014:10) bahwa menulis adalah sudut kemampuan berbahasa yang digunakan 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung dengan orang lain, keterampilan ini 

melibatkan kemampuan untuk menyampaikan pesan dan gagasan dengan 

menggunakan kata-kata tertulis. Aktivitas menulis merupakan sebuah proses 

produktif. 

Ungkapan lain diutarakan oleh Widyamartaya (Wicaksono 2014:10) 

yang mengatakan kegiatan menulis ialah keseluruhan rangkaian kegiatan untuk 

menuangkan ide atau gagasannya yang disampaikan melalui bahasa tulis 

kepada pembaca. 

Berdasarkan pada paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

menulis adalah suatu kegiatan untuk mengungkapkan ide, gagasan, imajinasi 

atau pikiran seseorang yang dituangkan dalam tulisan untuk disampaikan pada 

pembaca, menulis juga dapat sebagai komunikasi antar sesama secara tidak 

langsung. 

Secara etimologis cerpen pada dasarnya adalah karya fiksi atau sesuatu 

yang dikonstruksikan, ditemukan, dibuat atau dibuat-buat. Cerpen atau 

singkatan dari cerita pendek ialah ragam contoh karya prosa fiksi. Serupa 

dengan penyebutannya, cerpen adalah cerita yang pendek. Cerpen adalah 
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karya cerita yang lengkap, pendek, padat cerita, yang menyajikan satu emosi 

dan kesan yang menarik. Sebagai salah satu bagian dari karya sastra, cerita 

pendek memiliki banyak pengertian. 

Wicaksono (2023: 57) mengungkapkan bahwa cerpen merupakan suatu 

cerita fiksi berbentuk prosa yang singkat dan pendek yang unsur ceritanya 

berpusat pada suatu peristiwa pokok. Menurut Nuryatin dan Irawati (2016: 236) 

mengungkapkan bahwa cerita pendek adalah salah satu jenis prosa fiksi, selain 

novelet, novel, dan roman. 

Cerpen adalah kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang 

dimaksudkan memberikan kesan tunggal yang dominan, memusatkan diri pada 

satu tokoh dalam satu situasi pada satu ketika, dan memperlihatkan kepaduan. 

Berdasarkan paparan dimuka, dapat ditarik kesimpulan bahwa cerpen atau 

cerita pendek ialah sebuah hasil karya fiksi atau prosa dengan bentuk cerita 

yang ditulis atau mengisahkan kehidupan tokoh secara singkat, terpusat, dan 

padat. 

a. Unsur Pembangun Cerpen 

Menurut Nuryatin dan Irawati (2016) Unsur pembangun cerpen 

mencakupi atas tema, latar, alur, tokoh atau penokohan, amanat, sudut 

pandang, dan gaya bahasa yang disebut dengan unsur intrinsik yang 

merupakan unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Berikut unsur 

intrinsik dan penjelasannya : 
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1) Tema 

Tema adalah ide sentral sebuah cerita. Tema cerpen ialah dasar 

cerita, yaitu suatu konsep, ide, atau gagasan yang menjadi dasar 

diciptakannya sebuah cerpen. Cerpen harus mempunyai tema atau 

dasar, dasar itu merupakan tujuan dari cerpen. Dengan dasar ini 

pengarang dapat melukiskan watak-watak dari orang yang diceritakan 

dalam cerpen itu dengan maksud yang tertentu, demikian juga segala 

kejadian yang dirangkaikan berputar kepada dasar itu (Lubis 1978:8- 

9)  

2) Latar 

Latar adalah segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang 

berkaitan dengan waktu, ruang dan suasana terjadinya peristiwa dalam 

suatu karya sastra (Sudjiman dalam Burhan Nurgiyantoro, 2002: 46). 

Unsur latar dapat dibedakan kedalam tiga unsur pokok, antara lain 

sebagai berikut: latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. 

3) Alur 

Alur adalah jalinan peristiwa dalam sebuah cerita yang 

memiliki hubungan sebab akibat. Berdasarkan hukum alur Aritoteles, 

sebuah plot terdiri atas tiga tahap, yaitu: tahap awal yang biasanya 

disebut sebagai tahap perkenalan, tahap tengah yang biasanya disebut 

tahap pertikaian, tahap akhir atau disebut tahap penyelesaian. 
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4) Tokoh atau Penokohan 

Menurut Nuryatin dan Irawati (2016: 65) mengatakan bahwa 

tokoh cerita atau charater adalah pelaku yang dikisahkan perjalanan 

hidupnya dalam cerita fiksi lewat alur baik sebagai pelaku maupun 

penderita berbagai peristiwa yang diceritakan. Sedangkan penokohan 

adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang 

ditampilkan dalam sebuah cerita. Dilihat dari perannya dalam sebuah 

cerita secara garis besar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu tokoh 

utama dan tokoh bawahan atau tokoh sampingan. 

5) Amanat 

Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang 

kepada pembaca. Amanat dapat disampaikan oleh penulis melalui dua 

cara yaitu: pertama amanat disampaikan  secara  tersurat  ialah  pesan  

yang  hendak disampaikan oleh penulis ditulis secara langsung di 

dalam cerpen, biasanya diletakkan pada bagian akhir cerpen, kedua 

amanat disampaikan secara tersirat merupakan pesan tidak dituliskan 

secara langsung di dalam teks cerpen melainkan disampaikan melalui 

unsur-unsur cerpen. Pembaca diharapkan dapat menyimpulkan sendiri 

pesan yang terkandung di dalam cerpen yang dibacanya. 

6) Sudut Pandang 

Menurut Wicaksono (2023: 64-65) mengatakan bahwa sudut 

pandang merupakan strategi, Teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih 

pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya. Dengan 
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demikian Sudut pandang adalah cara memandang tokoh-tokoh cerita 

dengan menempatkan dirinya pada posisi tertentu. Menurut 

Nurgiyantoro (dalam Nuryatin dan Irawati 2016: 79) menyatakan 

bahwa sudut pandang yang umum digunakan pengarang Indonesia ada 

tiga macam, yaitu: sudut pandang pesona ketiga, sudut pandang pesona 

pertama, sudut pandang campuran. 

7) Gaya Bahasa 

Menurut Kusmayadi (2010: 27) mengatakan bahwa gaya 

Bahasa adalah Teknik pengolahan Bahasa oleh pengarang dalam Upaya 

menghasilkan karya sastra yang hidup. Pengolahan Bahasa harus 

didukung oleh pemilihan kata yang tepat. 

b. Struktur Cerpen 

Menurut (Rimawan, et al., 2022) menyatakan bahwa yang menjadi 

indikator keterampilan menulis cerpen dapat dilihat berdasarkan struktur 

cerpen diantaranya abstrak, orientasi, kompilasi, evaluasi, resolusi, dan 

koda. 

1) Abstrak 

Abstrak merupakan ringkasan atau inti dari cerita pendek yang 

akan dikembangkan menjadi sebuah rangkaian-rangkaian peristiwa 

atau bisa juga sebagai gambaran awal dalam cerita. Abstrak bersifat 

opsional atau dalam artian bahwa setiap cerpen boleh tidak terdapat 

struktur abstrak tersebut. 
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2) Orientasi 

Orientasi menjadi salah satu struktur teks cerpen yang selanjutnya. 

Pengertian orientasi pada cerpen berhubungan dengan waktu, suasana 

dan tempat di dalam cerita pendek tersebut, yang menjawab pertanyaan 

kapan, di mana serta bagaimana. Orientasi berkaitan dengan waktu, 

suasana, dan tempat yang berkaitan dengan jalan cerita dari cerpen 

tersebut. 

3) Kompilasi 

Kompilasi berisi urutan kejadian yang dihubungkan secara 

sebab dan akibat. Pada kompilasi, biasanya mendapatkan karakter 

ataupun watak dari berbagai tokoh cerita pendek tersebut, hal ini karena 

pada bagian kompilasi kerumitan mulai bermunculan. 

Sedangkan menurut kemendikbud (2014: 14) mengungkapkan 

bahwa kompilasi muncul karena adanya konflik. Tahap kompilasi 

ditandai dengan reaksi pelaku dalam cerpen terhadap konflik yang 

muncul. Tahap-tahap umum pembentukan konflik dalam cerpen 

dimulai dari munculnya konflik, peningkatan konflik, hingga konflik 

memuncak (klimaks). Dalam kompilasi inilah berbagai kerumitan 

bermunculan, kerumitan itu bisa terjadi lebih dari satu konflik. 

Berbagai konflik ini pada akhirnya akan mengarah pada klimaks, yaitu 

saat sebuah konflik mencapai tingkat intensitas tertinggi. Klimaks ini 

mempertemukan berbagai konflik dan menentukan bagaimana konflik 

tersebut diselesaikan dalam sebuah cerita. 
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4) Evaluasi 

Tahap evaluasi ditandai dengan adanya konflik yang mulai 

diarahkan pada pemecahannya. Setelah konflik mencapai puncaknya, 

tokoh akan mengupayakan solusi bagi pemecahan konflik sehingga 

mulai tampak penyelesaiannya. 

5) Resolusi 

Resolusi pada cerpen adalah ketika pengarang mengungkapkan 

solusi terhadap masalah yang dialami tokoh dalam cerpen. Dalam 

resolusi, masalah sudah mendapat penyelesaian di tahap akhir cerita. 

6) Koda 

Koda pada cerpen adalah nilai atau pelajaran yang bisa didapat 

dari teks cerita pendek oleh pembaca. Pesan dan amanat menjadi 

intisari cerita yang bisa dipetik oleh pembaca setelah membaca teks 

cerpen. 

2. Metode Quantum Writing 

Quantum Writing merupakan salah satu metode yang dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran menulis cerita pendek (Wicaksono, 2014:104). 

Berikut penjelasan mengenai metode quantum writing: 

a. Pengertian Metode Quantum Writing 

Menurut Nursalim (2023:59) mengemukakan, bahwa yang 

dimaksud Metode Quantum adalah metode yang bertumpu pada metode 

Freire dan Lozonov. Metode ini mengutamakan percepatan belajar dengan 

cara keikutsertaan peserta didik dalam melihat diri dalam kondisi 
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penguasaan diri. Sedangkan menurut Hernowo (dalam Lestari 2017 : 44) 

mengemukakan, bahwa yang dimaksud quantum writing adalah interaksi 

dalam proses belajar (menulis) niscaya mampu mengubah berbagai potensi 

menulis yang ada di dalam diri manusia menjadi ledakan atau gairah yang 

dapat ditularkan kepada orang lain. Metode quantum mencakup petunjuk 

spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, sedangkan 

writing ialah istilah bahasa Inggris yang memiliki arti menulis, makna 

menulis yaitu kegiatan sadar yang kompleks untuk mengungkapkan 

gagasan atau ide melalui bahasa tulis. 

Menurut DePorter (dalam Lestari, 2017 : 44) mengutarakan 

quantum writing dengan teori sugestology yang terdapat didalamnya, 

berusaha menghancurkan bendungan kreatifitas yang tertahan pada diri 

seseorang melalui langkah PAKH (Pusatkan Pikiran, Atur, Karang, Hebat). 

Berdasarkan pada pendapat para ahli di atas dapat peneliti 

simpulkan bahawa metode quantum writing ialah salah satu metode 

pembelajaran yang efektif yang ingin menggali potensi menulis dalam diri 

tiap manusia sehingga dapat memberi motivasi kepada orang lain. Dengan 

demikian, metode quantum writing ini juga dapat diterapkan pada 

pembelajaran menulis cerita pendek. 

b. Tujuan Metode Quantum Writing 

Tujuan yang ingin dicapai dari metode quantum writing menurut 

Hernowo (2016: 52) adalah: 

1) Memunculkan sisi-sisi unik yang dimilikinya dan kemudian perlahan 
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lahan dapat dikenalinya secara utuh. 

2) Diharapkan dapat memberikan kebaruan tentang menulis. 

3) Memunculkan penulis agar dirinya siap dan berani untuk menulis. 

4) Untuk memperkaya mental seorang penulis. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

metode quantum writing adalah untuk memunculkan kemampuan menulis 

serta mengembangkannya sehingga siswa memiliki kesiapan mental untuk 

menulis dan mempunyai pembaharuan tentang menulis. 

c. Manfaat Quantum Writing 

Manfaat yang dapat diambil dari quantum writing menurut Deporter 

(2010:42) adalah sebagai berikut: 

1) Proses belajar (menulis) praktis dan menyenangkan. 

2) Menumbuhkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran menulis. 

3) Meningkatkan minat siswa untuk belajar. 

4) Meningkatkan motivasi siswa. 

5) Meningkatkan kemampuan menulis siswa. 

6) Menumbuhkan penuh percaya diri terhadap menulis. 

d. Tahap-tahap Metode Quantum Writing 

Metode quantum writing bertumpu pada keyakinan bahwa setiap 

orang memiliki potensi menulis dan potensi itu dapat digali melalui 

berbagai langkah yang diterapkan dalam sistem PAKH (Pusatkan Pikiran, 

Atur, Karang, Hebat). Deporter (dalam Afiyanti 2014:3) 

1) Pusatkan pikiran sebelum siswa menulis sesuatu, quantum writing 
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mengajak siswa untuk memusatkan pikiran dengan berkonsentrasi 

memikirkan hal apa saja yang hendak ditulis. Ini dapat dibantu dengan 

melihat, mengatakan dan menggambarkan sesuatu yang berkaitan 

dengan tema yang akan ditulis. 

2) Atur sebuah ide yang telah digambarkan kemudian diatur dan dibuat 

poin-poin utama dalam bentuk peta pikiran dan sebuah kerangka 

tulisan. 

3) Karang ide yang terus membanjir kemudian ditulis dalam bentuk 

sebuah karangan tanpa memperhatikan kesalahan. Siswa bebas 

menuliskan apapun yang ingin mereka tuliskan, dan dibiarkan untuk 

menulis mengalir sesuai irama hati. Dengan langkah-langkah ini, 

quantum writing membiarkan otak kanan bebas berekspresi dan 

berimajinasi. 

4) Hebat langkah hebat dalam metode ini diterapkan untuk memperbaiki 

dan mengedit tulisan, pada langkah inilah otak kiri sebagai editor 

dibiarkan menjelajahi bait demi bait tulisan yang dianggap kurang 

tepat. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Quantum Writing 

Kelebihan dari quantum writing adalah mendorong penulis untuk 

berpikir kritis dan kreatif dalam menulis pembelajaran keterampilan 

menulis yang dilakukan dengan metode quantum writing ini melibatkan 

peran siswa yang diharapkan dapat mengasah kemampuan mereka untuk 

berpikir secara kritis sekaligus kreatif dalam mengembangkan Bahasa agar 
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keterampilan menulis mereka semakin terasah dengan baik. Proses aktivitas 

menulis melalui metode ini akan melibatkan siswa secara aktif dalam 

mengetahui letak kesalahan penulisan yang dilakukan. 

Selain mempunyai kelebihan, quantum writing juga mempunyai 

beberapa kekurangan, yaitu: (1) Untuk mendukung metode quantum writing 

harus memerlukan persiapan yang matang bagi guru dan lingkungan, (2) 

Memerlukan fasilitas yang memadai, (3) Memerlukan waktu yang lebih 

banyak. 

f. Tahap-tahap Metode Quantum Writing Dalam Proses Menulis Cerita 

Pendek 

Wicaksono (2014:105) menguraikan tahap-tahap yang perlu 

diperhatikan sebagai langkah ke proses menulis cerita pendek seutuhnya 

yakni: 

1) Persiapan, pengelompokan (Clustering) menentukan kalimat- kalimat 

sesuai tema yang dipilih kemudian dikembangkan menjadi paragraf. 

Pada tahap ini hanya membangun suatu fondasi untuk tema yang akan 

digunakan saat menulis cerpen berdasarkan pada pengetahuan, 

gagasan dan pengalaman. Tahap ini siswa mencari kalimat atau kata 

yang kiranya sesuai dengan tema yang dipilih berdasarkan pengalaman 

atau pengetahuannya kemudian dikumpulkan dalam sebuah catatan- 

catatan kecil. Contoh pada tahap ini: tema cerpen yang dipilih siswa 

“persahabatan”. Contoh: “dua sejoli yang tak terpisahkan”, teman-

teman yang selalu bersamaku, bercanda ria. 



20  

   

 

2) Draf kasar, tahap ini mulai menekuni dan mengembangkan ide atau 

gagasan-gagasan. Pada tahap ini dalam menulis cerpen, pusatkan dulu 

pada isi cerita sebelum melangkah ke tata bahasa atau ejaan. Pada tahap 

ini mulai menerapkan dan merangkai kalimat atau kata yang sudah 

disimpulkan. 

3) Berbagi, sebagai umpan balik. Bagian proses ini sebagai penulis kita 

merasa sangat dekat dengan tulisan kita sehingga sulit bagi kita untuk 

menilai secara objektif. Untuk itu, perlu meminta teman sesama siswa 

saling bertukar hasil tulisan lalu memberikan masukan-masukan atau 

tanggapannya untuk memperbaiki lagi cerita pendek yang telah dibuat. 

4) Memperbaiki, (revisi). Tahap ini setelah mendapat umpan balik tentang 

tulisan mana yang baik dan mana yang perlu digarap lagi. 

Memanfaatkan umpan balik yang dapat memperbaiki hasil tulisan kita. 

5) Penyuntingan, tahap ini memperbaiki semua kesalahan isi, diksi, 

kalimat, paragraf dan ejaan. 

6) Penulisan kembali, tahap ini tulis kembali cerpen dan masukan isi yang 

baru dan perubahan penyuntingan. 

7) Evaluasi, tahap akhir ini dengan memeriksa semua cerpen yang telah 

ditulis dan memperbaiki semua tulisan.  

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap penelitian 

sebelumnya yang ada kaitannya dengan variabel yang diteliti yaitu: 

1. Pengaruh Metode Pembelajaran Quantum Terhadap Kemampuan Menulis 
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Cerpen Berbantuan Media Audiovisual. 

Penelitian tersebut berbentuk skripsi yang dilakukan di SMA Triguna 

kelas XI. Oleh Noviyati (2018) dari jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Jakarta. Dari 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan adalah True Experimental 

Design dengan posttest- only control design. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan adanya pengaruh kemampuan menulis cerpen menggunakan 

media audiovisual dengan tidak menggunakan media audiovisual. 

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu sama-sama membahas tentang menulis cerpen. Sedangkan 

perbedaan dari segi metode yang digunakan, penelitian yang dilakukan oleh 

Noviyati yaitu Quantum. Sedangkan metode yang dilakukan oleh peneliti ialah 

Quantum Writing. 

2. Pengaruh Metode Pembelajaran Quantum Writing Terhadap Kemampuan 

Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Panca Rijang 

Penelitian tersebut berbentuk jurnal yang dilakukan oleh Aria Bayu 

Setiajia, Andi Masniatib, dan Yusrianti Hanikec dari Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Ambona. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh penggunaan metode Quantum 

Writing terhadap hasil belajar siswa pada kemampuan menulis karangan 

deskripsi siswa kelas XI SMA Negeri 2 Panca Rijang. 
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Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas metode Quantum Writing. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel y, penelitian yang dilakukan 

oleh Aria Bayu Setiajia, Andi Masniatib, dan Yusrianti Hanikec membahas 

tentang kemampuan menulis karangan deskripsi. Sedangkan yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu membahas tentang keterampilan menulis cerpen. 

C. Kerangka Berpikir 

Menurut Muhammad (2009) dalam (Tohardi:323) kerangka berpikir 

penelitian adalah gambaran mengenai hubungan antar variabel dalam suatu 

penelitian, yang diuraikan oleh jalan pikiran menurut kerangka logis. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat kerangka berpikir pada penelitian ini sebagai berikut : 

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Metode Quantum Writing Terhadap 

Keterampilan Menulis Cerpen 

Keterampilan Menulis Cerpen 

Evaluasi Kompilasi Koda Resolusi Orientasi Abstrak 

Analisis 

Temuan 

Adanya Pengaruh Tidak Adanya Pengaruh 
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D. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah pendekatan untuk menerjemahkan setiap 

variabel dari konsep teoritis ke bentuk yang lebih konkret. Proses ini dilakukan 

dengan mengubah konsep-konsep yang abstrak dan sulit dikenali menjadi konsep 

yang dapat dioperasionalkan. Tujuannya adalah agar data yang dibutuhkan dapat 

dikumpulkan, diukur, dan dianalisis secara lebih mudah, tepat, dan jelas. Dalam hal 

ini, variabel yang akan dioperasionalkan adalah pengaruh penggunaan metode 

quantum writing terhadap keterampilan menulis cerpen siswa SMA 5 Pekanbaru. 

1. Variabel X yakni penggunaan metode quantum writing 

Proses pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasar langkah-langkah 

penggunaan metode quantum writing, yaitu : 

a. Guru menjelaskan materi kepada peserta didik mengenai materi 

pembelajaran yaitu tentang cerpen. 

b. Guru melakukan persiapan, dan memberikan contoh cerpen yang relevan 

atau draf kasar yang sudah disusun berdasarkan struktur cerpen. 

c. Guru membimbing peserta didik melakukan pengamatan pada contoh 

cerpen, dan peserta didik akan menentukan terkait tema yang akan 

dikembangkan untuk membangun fondasi dalam sebuah cerpen. 

d. Guru membimbing peserta didik untuk mulai menekuni dan 

mengembangkan ide atau gagasan yang memusatkan pada isi cerita. 

e. Guru membimbing peserta didik untuk berbagi umpan balik. 

f. Guru membimbing peserta didik untuk melakukan perbaikan atau revisi, 

sekaligus melakukan penyuntingan. 
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g. Guru membimbing peserta didik untuk penulisan Kembali. 

h. Guru membimbing peserta didik untuk evaluasi terhadap hasil tulisannya. 

2. Variabel Y yaitu keterampilan menulis cerpen 

Keterampilan menulis cerpen adalah keseluruhan rangkaian kegiatan 

seseorang dalam mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui 

bahasa tulis kepada pembaca seperti yang dimaksud oleh pengarang. 

E. Hipotesis 

Hipotesis ini merupakan asumsi awal terhadap permasalahan yang diangkat, 

di mana rumusan masalah dalam penelitian ini telah disajikan dalam bentuk sebuah 

pertanyaan. Dugaan mengenai adanya pengaruh penggunaan metode Quantum 

Writing terhadap keterampilan menulis cerpen masih bersifat sementara, karena 

dasar kesimpulan tersebut berasal dari teori dan hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya, bukan dari data empiris yang dikumpulkan langsung di lapangan. 

Menurut Musriha (2021:54) Di dalam penelitian itu ada dua macam 

hipotesis yaitu hipotesis nihil yang artinya tidak ada perbedaan atau tidak ada 

hubungan antara peristiwa yang satu dengan yang lain. Sedangkan hipotesis 

alternatif artinya lawan dari hipotesis nihil. Dalam penelitian ini, hipotesis dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan metode Quantum Writing terhadap 

keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru. 
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Ha : Terdapat pengaruh penggunaan metode Quantum Writing terhadap 

keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN Pekanbaru.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono 2013:8).  

Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan 

model matematis, teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses 

pengukuran adalah bagian krusial dalam penelitian kuantitatif. Pada penelitian 

kuantitatif ini peneliti membuat gambaran kompleks bahwa penelitian kuantitatif 

banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut serta penyajian hasil.  

Adapun metode yang digunakan adalah Metode Eksperimen. Metode 

eksperimen merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (hasil) 

dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2019:111). Metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi terkendali. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Pre-

Experimental Designs dengan One Group Pretest Posttest Design. Sugiyono 

(2019:74) menyatakan bahwa penelitian Pre-Experimental Designs dengan desain 

One Group Pretest Posttest Design merupakan salah satu desain eksperimen yang 
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menggunakan satu kelompok sampel serta melakukan pengukuran sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan pada sampel. Peneliti ingin melihat sejauh manakah 

pengaruh metode Quantum Writing terhadap keterampilan menulis cerpen siswa 

SMAN 5Pekanbaru. 

B. Desain Penelitian 

Desain pada penelitian ini menggunakan One Group Pretest Posttest 

Design yaitu penelitian yang mengukur bagaimana suatu perlakuan (treatment) 

berdampak pada orang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2016:72). 

Pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:  

 

Tabel 3. 1  

Desain Penelitian 

 

 

 

 

Keterangan: 

O1 : Nilai Pretest (sebelum diberi diklat/perlakuan) 

O2 : Nilai Posttest (setelah diberi diklat/perlakuan) 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru, tepatnya 

berlokasi di Jl. Bawal 43, Pekanbaru, Provinsi Riau, Indonesia. Sedangkan waktu 

penelitian ini dilaksanakan sejak disetujuinya sinopsis proposal hinggal penelitian 

O1 X O2 
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ini nantinya selesai dilaksanakan. Adapun waktu pra penelitiannya yaitu pada hari 

senin, 18 Maret 2024. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010: 

117). Jadi Populasi tidak hanya terdiri dari manusia, tetapi juga mencakup objek 

dan benda-benda alam lain. Selain itu, populasi bukan sekadar jumlah subjek 

atau objek yang diamati, melainkan mencakup seluruh karakteristik atau sifat 

yang melekat pada subjek atau objek tersebut. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMAN 5 Pekanbaru yang terbagi 

menjadi 12 ruang belajar dengan jumlah 388 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 

(Arikunto, 2013:173). Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive 

Sampling, menurut Sugiyono (2010:124) Purposive Sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pengambilan sampel pada 

teknik ini berdasarkan suatu kriteria tertentu. Dalam pengambilan penentuan 

sampel, pihak sekolah atau guru bersangkutan menentukan kelas yang akan 

dijadikan subjek penelitian, dengan pertimbangan bahwa keterampilan kognitif 

berbeda-beda, baik tinggi, sedang maupun rendah. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru Bahasa Indonesia yang mengajar kelas XI. 7 dengan 
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32 siswa. Maka dari itu sampel dari penelitian ini berjumlah 32 siswa. 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen ( variabel bebas ) 

Menurut Sugiyono (2010: 61) mengatakan bahwa variabel ini disebut 

sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia 

sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Maka variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Metode 

Quantum Writing, yang secara umum disebut sebagai variabel X. 

2. Variabel Dependen ( variabel terikat ) 

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas Sugiyono (2010: 61). 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu keterampilan menulis cerpen, 

yang secara umum disebut sebagai variabel Y dengan indikator yaitu struktur 

cerpen menurut Rimawan (2022) yang berupa sebagai berikut: 

a. Abstrak 

b. Orientasi 

c. Kompilasi 

d. Evaluasi 

e. Resolusi 

f. Koda 
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Bagan 3. 1 Variabel Independen dan Dependen 

 

Komitmen Kerja 

( Variabel Independen ) Metode 

Quantum Writing 

 
Produktivitas Kerja 

( Variabel Dependen ) 

Keterampilan Menulis Cerpen 
 

 

 (Hubungan variabel independen-dependen) 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan beberapa teknik untuk 

mengumpulkan data, diantaranya: 

1. Observasi 

Sugiyono (2010:203) mengukakan bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikhologis. Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan yaitu 

pengamatan terkait dengan pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen.  

2. Dokumentasi 

           Menurut Arikunto (2013: 274), dokumen yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

dan agenda. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

adalah dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan berupa foto-foto 

kegiatan pelaksanaan penelitian  tindakan di kelas, dari  awal pembelajaran 

sampai akhir pembelajaran.  
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3. Tes 

Tes merupakan alat untuk mengukur suatu kinerja. Alat ukur dapat 

berupa pertanyaan kepada masing-masing subjek yang dapat menuntut atau 

pelengkap dari hasil suatu penelitian. Instrumen tes digunakan untuk mengukur 

ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang diteliti. Persyaratan 

pokok bagi tes adalah validitas dan reliabilitas (Sujarweni, 2014: 74). 

Adapun tes dilakukan untuk mendapatkan data penelitian, pada 

penelitian ini dilakukan tes keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas XI 

SMAN 5 Pekanbaru. Penelitian ini mengukur jenis tes pada saat melakukan 

penelitian, yaitu: 

a. Pretest 

Merupakan test yang diberikan sebelum proses pembelajaran 

berlangsung. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

dalam keterampilan menulis cerpen secara individu. 

b. Posttest 

Merupakan tes yang diberikan setelah menggunakan metode 

Quantum Writing. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir 

siswa dalam keterampilan menulis cerpen. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016: 92), instrumen pengumpulan data adalah alat 

untuk mengukur instrumen yang digunakan untuk melakukan pengukuran dengan 

tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat dan penelitian yang digunakan 
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untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Menurut Priyatni (2017: 195) rubrik 

penilaian berisikan aspek instrumen penilaian kompetensi yang dinilai, konstruksi 

yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang 

digunakan, dan penggunaan bahasa yang baik dan benar, serta komunikatif sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

Adapun alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur instrumen yang 

digunakan adalah tes. Tes yang digunakan yaitu siswa diberi tugas untuk menulis 

cerpen dan kegiatan ini berguna untuk melihat bagaimana kemampuan 

keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru menggunakan 

metode quantum writing. Berikut kisi- kisi penilaian keterampilan menulis cerpen 

berdasarkan indikator menurut Rimawan (2022) dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini:  

Tabel 3. 2  

Kisi-kisi Penilaian Keterampilan Menulis Cerpen 

 

No. 

 

Indikator 

Tingkat Kinerja  

Bobot 

 

Skor Saangat Baik 

(4) 

Baik 

(2) 

Cukup 

(3) 

Kurang 

(1) 

1. Abstrak Abstrak jelas, 

menarik, dan 

mencerminkan 

tema utama 

cerpen. 

Abstrak cukup 

jelas dan 

mencerminkan 

tema, meski 
kurang 

menarik. 

Abstrak 

kurang jelas 

dan tidak 

sepenuhnya 
mencerminkan 

tema. 

Abstrak tidak 

ada atau 

sangat tidak 

jelas. 

  

2. Orientasi Memperkenalka 

n karakter dan 

latar dengan 

baik, 

menciptakan 

ketertarikan. 

Memperkenalk 

an karakter 

dan latar 

dengan cukup 

baik, tetapi 

kurang 

mendalam. 

Memperkenalk 

an karakter 

dan latar, 

tetapi kurang 

menarik. 

Tidak ada 

orientasi 

yang jelas 

atau 

membingung 

kan 
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3. Kompilasi Alur cerita 

berkembang 

dengan baik, 

konflik jelas dan 
menarik. 

Alur cerita 

cukup baik, 

konflik ada 

tetapi kurang 
mendalam. 

Alur cerita 

kurang 

berkembang, 

konflik tidak 
jelas. 

Alur cerita 

tidak ada 

atau sangat 

membingung 
kan 

  

4. Evaluasi Karakter 

mengalami 

perkembangan 

yang signifikan, 

dan konflik 
teratasi dengan 

baik. 

Karakter 

mengalami 

sedikit 

perkembanga, 

konflik teratasi 
tetapi kurang 

memuaskan. 

Karakter tidak 

mengalami 

perkembanga, 

konflik teratasi 

dengan cara 
yang tidak 

memadai. 

Tidak ada 

evaluasi 

yang jelas, 

karakter dan 

konflik tidak 

teratasi. 

  

5. Resolusi Resolusi 

memuaskan dan 

memberikan 

penutup yang 

baik untuk 

cerita. 

Resolusi 

cukup 

memuaskan, 

tetapi terasa 

terburu-buru. 

Resolusi 

kurang 

memuaskan 

dan tidak 

memberikan 
penutup yang 

jelas. 

Tidak ada 

resolusi atau 

sangat tidak 

memuaska. 

  

6. Koda Koda 

memberikan 

kesan mendalam 

dan relevan 

dengan tema 

cerita. 

Koda cukup 

baik, tetapi 

kurang 

memberikan 

kesan 

mendalam. 

Koda ada, 

tetapi tidak 

relevan atau 

tidak 

memberikan 

kesan. 

Tidak ada 

koda atau 

sangat tidak 

relevan. 

  

Sumber : Buku Guru Bahasa Indonesia SMA Kelas XI. Hal 177 
 

Menurut Komarudin (2016:28) rumus menentukan nilai hasil belajar siswa adalah 

sebagai berikut: 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
skor yang perolehan

skor maksimum
 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡  atau   𝑁𝑖 =

∂i

𝑐
 𝑥 𝑏 

Nilai akhir = Jumlahkan seluruh nilai  

 

Tabel 3. 3  

Kategori/ kriteria kemampuan menulis cerpen siswa 

Nilai Huruf Kategori 

80-100 A Baik Sekali 

66-79 B Baik 

56-65 C Cukup 

40-55 D Kurang 

0-39 E Gagal 

 (Kemendikbud, 2017: 10)   
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H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Menurut Wijayanti (2023: 53) mengatakan bahwa validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan kevalidan suatu instrumen. Jadi pengujian validitas itu 

mengacu pada sejauh mana suatu instrumen dalam menjalankan fungsi. Suatu alat 

ukur dikatakan valid, apabila alat itu mengukur apa yang perlu diukur oleh alat 

tersebut. 

Sedangkan reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat 

ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur 

itu secara berulang. (Wijayanti, 2023: 53) 

I. Prosedur Penelitian 

Saat melakukan penelitian, tentunya ada langkah-langkah yang harus 

dilakukan oleh seorang peneliti. Oleh karena itu peneliti mengemukakan langkah-

langkah yang lebih kecil, terinci, dan sifatnya merupakan kegiatan langkah 

pemikiran tetapi praktis. Berikut langkah-langkah yang harus dilakukan oleh 

peneliti saat melakukan penelitian yaitu: 

Langkah I : Memilih Masalah ( Menjelaskan Latar Belakang Pemilihan 

Masalah Tersebut 

Sedikit atau banyak, besar atau kecil, setiap orang pasti memiliki 

masalah, dan cara mengetahui dan mengatasi itu salah satunya dengan cara 

penelitian, dalam pemilihan masalah bagi peneliti bukanlah hal yang mudah 

apalagi peneliti tingkat pemula, untuk itu perlu kepekaan calon peneliti, maka 

pada penelitian ini peneliti menemukan masalah mengenai pengaruh 

penggunaan metode quantum writing terhadap keterampilan menulis cerpen 



35 
 

 

 

siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru. 

Langkah II : Studi Pendahuluan 

Walaupun sudah menemukan suatu permasalahan untuk diteliti, 

sebelum mengadakan penelitian yang sesungguhnya, peneliti mengadakan 

studi pendahuluan. Dimaksud studi pendahuluan untuk mencari informasi yang 

diperlukan oleh peneliti agar masalahnya menjadi lebih jelas kedudukannya. 

Pada tahap ini peneliti melakukan pra penelitian untuk melakukan wawancara 

kepada salah satu narasumber yang merupakan guru bahasa Indonesia di 

SMAN 5 Pekanbaru, untuk mengetahui informasi mengenai kemampuan 

menulis cerpen siswa kelas XI di SMAN 5 Pekanbaru. 

Langkah III : Merumuskan Masalah 

Setelah memperoleh informasi yang mencakup dari studi pendahuluan, 

maka masalah yang akan diteliti menjadi jelas. Agar penelitian dapat 

dilaksanakan sebaik-baiknya, maka peneliti harus merumuskan masalahnya 

sehingga jelas dari mana harus memulai. Rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu: apakah terdapat pengaruh penggunaan metode quantum writing terhadap 

keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru, dan untuk 

mengetahui kesulitan apa saja yang dihadapi peneliti dalam menerapkan 

metode quantum writing terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI 

SMAN 5 Pekanbaru. 

Langkah IV : Merumuskan Anggapan Dasar 

Anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh 

peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat 
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berpijak bagi peneliti di dalam melaksanakan penelitiannya. Arikunto (2013: 

63). Maka peneliti merumuskan anggapan dasar bahwa penggunaan metode 

quantum writing akan berpengaruh atau tidak terhadap keterampilan  menulis  

cerpen  siswa  kelas  XI  SMAN  Pekanbaru. 

Langkah V : Hipotesis 

Jika anggapan dasar merupakan dasar pikiran yang memungkinkan kita 

mengadakan penelitian tentang permasalahan kita, maka hipotesis merupakan 

kebenaran sementara yang ditentukan oleh peneliti, tetapi masih harus 

dibuktikan, dites, atau diuji kebenarannya Arikunto (2013: 64). Maka peneliti 

merumuskan hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Hipotesis Nol (Ho): Tidak ada pengaruh penggunaan metode Quantum 

Writing terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 5 

Pekanbaru. 

2. Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat pengaruh penggunaan metode 

Quantum Writing terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI 

SMAN Pekanbaru. 

Langkah VI : Memilih Pendekatan 

Yang dimaksud dengan pendekatan adalah metode atau cara 

mengadakan penelitian. Maka di dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan metode Pre-Experimental Designs dengan One 

Group Pretest Posttest Design 

Langkah VII : Menentukan dan Menyusun Instrumen 

Setelah peneliti mengetahui dengan pasti ada yang akan diteliti dan dari 

mana data bisa diperoleh, maka Langkah yang segera diambil adalah 
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menentukan dengan apa data akan dikumpulkan. Instrumen ini sangat 

tergantung dari jenis data dan dari mana diperoleh. Maka di dalam penelitian 

ini untuk melihat keterampilan menulis cerpen siswa, tentu dapat diperoleh 

dari siswa dengan cara mengetes siswa untuk menulis cerpen. 

Langkah VIII : Mengumpulkan Data 

Mengumpulkan data adalah pekerjaan yang sukar, karena apabila 

diperoleh data yang salah, tentu saja kesimpulannya pun salah, dan hasil 

penelitiannya menjadi palsu. Apabila peneliti sudah menentukan data yang 

akan dikumpulkan, dari mana data tersebut dapat diperoleh dan dengan cara 

apa. Maka di dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data berupa tes, 

observasi, dan dokumentasi. 

Langkah IX: Analisis Data 

Tugas menganalisis data tidak seberat mengumpulkan data, baik tenaga 

maupun pertanggungjawaban. Akan tetapi menganalisis data membutuhkan 

ketekunan dan pengertian terhadap jenis data. Jenis data, akan menuntut teknik 

analisis data. Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data yaitu: 

Uji Normalitas, Uji homogenitas, Uji hipotesis. 

Langkah X : Menarik Kesimpulan 

Pada langkah ini pekerjaan peneliti sudah hampir selesai, peneliti 

tinggal mengambil hasil pengolahan data, serta dicocokkan dengan hipotesis 

yang telah dirumuskan. Disinilah peneliti bisa melihat hipotesis terbukti atau 

tidak.  
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Langkah XI : Menyusun Laporan 

Pada tahap ini peneliti menyusun hasil tulisannya dalam bentuk laporan 

penelitian. Agar hasilnya diketahui oleh orang lain, serta prosedurnya pun 

diketahui orang lain sehingga dapat mengecek kebenaran pekerjaan penelitian 

tersebut. 

1. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas 

Saat melakukan penelitian di dalam kelas, tentu ada langkah-langkah 

yang harus dilakukan oleh seorang peneliti. Oleh karena itu peneliti 

mengemukakan langkah-langkah yang lebih terinci. Berikut dapat peneliti 

uraikan prosedur penelitian tindakan di dalam kelas sebagai berikut: 

1) Perencanaan (planning) 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti hendaknya mempersiapkan 

terlebih dahulu materi pembelajaran tentang keterampilan menulis cerpen. 

2) Penyampaian Materi 

Pada tahap ini peneliti menjelaskan kepada peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yaitu tentang cerpen. Peneliti menjelaskan pengertian 

cerpen, unsur pembangun cerpen, dan struktur cerpen. 

3) Pretest 

Merupakan test yang diberikan sebelum proses pembelajaran 

berlangsung. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

dalam keterampilan menulis cerpen secara individu. 

4) Penerapan metode Quantum Writing 

Setelah peneliti melakukan pre-test, peneliti mendapatkan data 



39 
 

 

 

berupa nilai. Selanjutnya peneliti menerapkan metode Quantum Writing 

terhadap kelas yang diberikan perlakuan yang disebut posttest. 

Penerapan metode yang menarik mampu meningkatkan minat 

menulis dan mengembangkan daya kreatif siswa dalam proses belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

Quantum Writing ialah untuk memunculkan potensi menulis cerpen 

khususnya pada anak. Mempunyai keberanian dan kesiapan mental untuk 

menulis cerpen serta anak mempunyai kebaruan tentang menulis cerpen. 

Adapun tahap-tahap metode quantum writing dalam proses menulis 

cerita pendek yaitu: Guru menjelaskan materi kepada peserta didik 

mengenai materi pembelajaran yaitu tentang cerpen, Guru melakukan 

persiapan, dan memberikan contoh cerpen yang relevan atau draf kasar yang 

sudah disusun berdasarkan struktur cerpen, Guru membimbing peserta 

didik melakukan pengamatan pada contoh cerpen, dan peserta didik akan 

menentukan terkait tema yang akan dikembangkan untuk membangun 

fondasi dalam sebuah cerpen, Guru membimbing peserta didik untuk mulai 

menekuni dan mengembangkan ide atau gagasan yang memusatkan pada isi 

cerita, Guru membimbing peserta didik untuk berbagi umpan balik, Guru 

membimbing peserta didik untuk melakukan perbaikan atau revisi, 

sekaligus melakukan penyuntingan, Guru membimbing peserta didik untuk 

penulisan Kembali, Guru membimbing peserta didik untuk evaluasi 

terhadap hasil tulisannya. 

 



40 
 

 

 

5) Posttest 

Merupakan tes yang diberikan setelah menggunakan metode 

Quantum Writing. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir 

siswa dalam keterampilan menulis cerpen. 

6) Ukuran Hasil 

Untuk mengukur hasil kegiatan menulis cerpen bisa tercapai dengan 

baik, maka kita harus memiliki tolak ukur atau indikator dalam menulis 

cerpen. Yang menjadi indikator keterampilan menulis cerpen dapat dilihat 

berdasarkan struktur cerpen diantaranya abstrak, orientasi, kompilasi, 

evaluasi, resolusi, dan koda. 

J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu dilakukan secara kuantitatif 

menggunakan analisis statistik-deskriptif. Data didapatkan dari hasil tes 

keterampilan menulis cerpen menggunakan metode quantum writing oleh peserta 

didik. 

1. Uji Normalitas 

Kadir (2015: 144) menyatakan bahwa uji normalitas yang digunakan 

dalam penelitian adalah uji liliefors. Uji ini dilakukan apabila data merupakan  

 

 

 

data tunggal atau data frekuensi tunggal, bukan data distribusi frekuensi 

kelompok. Uji normalitas menggunakan uji liliefors adalah sebagai berikut. 
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Keterangan: 

𝑥 : Batas Kelas 

𝑥 : Batas Kelas Rata-rata 

S : Simpangan Baku (Kadir, 2015: 144) 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varian merupakan untuk mengetahui apakah sampel 

yang diambil dari populasi penelitian memiliki varian yang sama dan tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara yang satu dengan yang lain. 

Pengujian homogenitas varian digunakan uji F dengan rumus adalah sebagai 

berikut (Sugiyono, 2014: 175). 

 

 

 

3. Uji Hipotesis 

Menurut Nazir (2014: 361), uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji perbandingan atau uji t, jika data berdistribusi normal tetapi 

varian tidak homogen (𝑎1 2 ≠ 𝑎2 2) maka uji hipotesis menggunakan uji t. Uji 

ini dimaksud untuk mengetahui perbedaan pemahaman metode pembelajaran 

quantum terhadap kemampuan menulis cerpen. Maka untuk sementara 

digunakan t test separated varians sebagai berikut (Sugiyono, 2014: 138). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Penggunaan Metode 

Quantum Writing Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Siswa SMAN 5 

Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa : Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan metode Quantum Writing berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 5 Pekanbaru. 

Analisis statistik menggunakan Paired Samples T-Test menghasilkan nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis alternatif diterima. Rata-rata 

nilai siswa post-test yang menggunakan metode Quantum Writing adalah 85,78 

sedangkan pre-test hanya mencapai rata-rata 57,16. Hal ini ditunjukkan melalui 

peningkatan skor rata-rata tes menulis cerpen pada post-test dibandingkan pre-test. 

Peningkatan tersebut mencakup seluruh indikator keterampilan menulis cerpen 

seperti abstrak, orientasi, kompilasi, evaluasi, resolusi, dan koda. 

Temuan ini selaras dengan tujuan penelitian dan mendukung hipotesis 

alternatif (Ha) bahwa terdapat pengaruh metode Quantum Writing terhadap 

keterampilan menulis cerpen siswa. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa metode pembelajaran inovatif seperti Quantum Writing mampu 

menggali potensi berpikir kreatif dan ekspresif siswa. Secara praktis, hasil 

penelitian ini memberikan alternatif metode pembelajaran menulis yang lebih 

efektif bagi guru untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa di bidang sastra.  



59 
 

 

B. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan penelitian, maka saran-saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Guru  

Disarankan kepada guru untuk mempertimbangkan penerapan 

metode Quantum Writing dalam proses pembelajaran menulis, khususnya 

pada materi menulis cerpen. Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis siswa karena mampu memfasilitasi penggalian ide, 

pengorganisasian gagasan, dan penyusunan cerita yang kreatif serta 

terstruktur. Guru juga perlu mengikuti pelatihan atau workshop untuk 

memahami secara mendalam tahapan-tahapan metode Quantum Writing 

seperti PAKH (Pusatkan Pikiran, Atur, Karang, Hebat) agar pelaksanaan di 

kelas berjalan maksimal. 

2. Untuk Sekolah 

Sekolah sebaiknya menyediakan sarana dan prasarana yang 

mendukung penerapan metode Quantum Writing, seperti media visual, 

bahan ajar tematik, dan waktu belajar yang cukup agar siswa dapat 

mengekspresikan diri secara optimal. Kerjasama antara guru, kepala 

sekolah, dan pihak kurikulum sangat penting untuk mengintegrasikan 

metode ini dalam kegiatan pembelajaran secara berkelanjutan. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ke depan diharapkan menjangkau sampel yang lebih luas 

dari berbagai sekolah dan wilayah agar hasil penelitian dapat digeneralisasi 
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secara lebih akurat. Selain itu, metode campuran (mixed method) antara 

kuantitatif dan kualitatif juga dapat dipertimbangkan untuk mengeksplorasi 

aspek psikologis dan motivasional siswa selama mengikuti pembelajaran 

dengan metode ini.
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Lampiran 1  

a. Profil Sekolah 

SMA Negeri 5 Pekanbaru didirikan pada tahun 1983 dan diresmikan oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada 20 Desember 1983. 

Kepala sekolah pertama yang memimpin adalah Hj. Yusnalis Ilyas, BA. Sekolah ini 

berlokasi di Jalan Bawal Nomor 43, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, dan telah 

menjadi salah satu sekolah favorit di kota tersebut. Masa pendidikan di SMA Negeri 

5 Pekanbaru berlangsung selama tiga tahun, dari kelas X hingga XII, seperti sekolah 

menengah atas lainnya di Indonesia. 

b. Identitas Sekolah 

Untuk lebih detail identitas sekolah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Nama Sekolah: SMA Negeri 5 Pekanbaru 

Kepala Sekolah: H. Zahar, M.Pd 

Alamat: Jalan Bawal No. 43, Wonorejo, 

Marpoyan Damai, Pekanbaru, Riau 

Kode Pos: 28125 

Status Sekolah: Negeri 

Jenjang: Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Jurusan: Medical, Engineering, General, 

Humaniora 

Akreditasi: A 

Telepon/Faksimile: 076132075 

Email: smanlimapekanbaru@gmail.com 

Website: www.smanlimapekanbaru.sch.id 

Sumber Listrik: PLN 

Kepemilikan: Pemerintah Daerah 

 

c. Visi dan Misi 

 

1. Visi 

Terwujudnya SMA Negeri 5 Pekanbaru sebagai sekolah bermutu yang 

unggul dalam prestasi, berbudi pekerti berdasarkan iman dan taqwa, berbudaya 
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melayu, berwawasan dan peduli dengan lingkungan. 

2. Misi 

a. Melestarikan nilai keimanan dan ketaqwaan melalui kegiatan keagamaan 

secara rutin dan teratur. 

b. Melaksanakan pembelajaran berbasis tehnologi imformasi. 

c. Melaksanakan kegiatan English Day dan Hari Melayu. 

d. Menerapkan sikap disiplin, tertib, dan berbudi pekerti. 

e. Mengintegrasikan materi lingkungan hidup (LH) dalam beberapa mata 

pelajaran. 

f. Menciptakan sikap peduli lingkungan bagi semua warga sekolah 

sehingga menjadi rujukan bagi sekolah lain. 

d. Struktur Organisasi Sekolah 

Struktur organisasi SMAN 5 Pekanbaru tersusun rapi untuk mendukung 

kelancaran pengelolaan sekolah. Dipimpin oleh Kepala Sekolah, struktur ini 

didukung oleh Wakil Kepala Sekolah yang membawahi bidang Kurikulum, 

Kesiswaan, Sarana dan Prasarana, serta Humas. Setiap bidang memiliki tanggung 

jawab spesifik untuk memastikan keberhasilan program pendidikan dan 

pengembangan siswa. Selain itu, terdapat staf pendukung seperti guru pembimbing, 

pembina OSIS, dan koordinator kegiatan ekstrakurikuler, yang bekerja secara 

sinergis. Dengan struktur yang terorganisir, SMAN 5 Pekanbaru mampu 

menciptakan lingkungan pendidikan yang efektif dan berkualitas. 

NAMA JABATAN 

H. Zahar, M. Pd. Kepala Sekolah 

Hj. Gapurawati, S.Pd. Waka Kurikulum 

Darpin, S.Pd. Waka Sarana Prasarana 

Yoyok Darsono, S.Pd. Waka Kesiswaan 

Hj. Elmi Gurita, M.Pd Waka Humas 
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e. Deskripsi Subjek 

Berikut di bawah ini identitas siswa kelas XI.7 SMAN 5 Pekanbaru. 

NO NAMA JENIS 

KELAMIN 

1 Abdurrahim. M. Rasyid L 

2 Adib Rafan Altamis L 

3 Adly Sensar Pratama L 

4 Adrian Maulana Alfarizi L 

5 Agustin Muliya Khaisya P 

6 Annisa Salsabila P 

7 Assyifa Hanifah P 

8 Auliya Farhan Arrasyid L 

9 Aura Larasati P 

10 Cahaya Adinda P 

11 Dian Nurvita Sari P 

12 Dimas Alghaisan Pratama L 

13 Dimas Andri L 

14 Febrina Laudya P 

15 Jovan Bramantyo L 

16 Juro Kastara L 

17 Khasyi Alfatah Zuhdi L 

18 M. Arya Fawwazi L 

19 M. Pasya L 

20 Nabila Latifa Yuqhi P 

21 Nadia Allka Renata P 

22 Nadira Aprilia P 

23 Nadine Putri Ananti P 

24 Nadira Thalita Sakhi P 

25 Nayla Salsabila Hasibuan P 

26 Novia Afifah Silpa P 

27 Rashifa Husna Alanis P 

28 Refan Arbiansyah L 

29 Rindu Agustina P 

30 Sofi Andriani P 

31 Tedi Ramadani L 

32 Vivi Oktavia P 
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Lampiran 2  

MODUL AJAR  

 

 
 

 

Nama Penyusun : Windi Anisa 

Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Pekanbaru 

Tahun : 2025 

Jenjang/Kelas : SMA/XI 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 2 x pertemuan  

 

 

Capaian Pembelajaran: 

a. Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, 

pengetahuan matakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, 

kritis, dan kreatif 

b. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media 

cetak maupun digital.   
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Kompetensi Awal: 

▪ Menentukan  topik cerpen 

▪ Menulis kerangka cerpen 

▪ Menulis cerpen berdasarkan kerangka yang sudah dibuat dan 

menerbitaknnya di media cetak/online 

 

Profil Pelajar Pancasila: 

(1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, (2) Mandiri, 

(3) Kreatif. (4) gotong royong 

 

Sarana dan Prasarana: 

▪ buku,teks cerpen, LCD, komputer. 

Target Peserta Didik: Reguler 

 

Model Pembelajaran: 

Tatap muka 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

a. Peserta didik mampu menentukan topik yang akan dibuat menjadi cerpen. 

b. Peserta didik mampu menyusun kerangka cerpen. 

c. Peserta didik mampu menulis cerpen berdasarkan kerangka yang sudah 

dibuatnya. 

Pemahaman Bermakna: 

d. Keterampilan menulis untuk menyampaikan informasi berupa gagasan, pikiran, 

dalam teks cerpen 

e. Keterampilan menerbitkan hasil tulisannya ke dalam media cetak/digital.. 

Pertanyaan Pemantik: 

f. Pernahkah kamu menulis cerpen  ? 

g. Apa langkah-langkah  yang harus dilakukan sebelum menulis cerpen? 

h. Setelah tulisan cerpen selesai, apa yang seharusnya dilakukan? 

Persiapan Pembelajaran: 

a. Menyiapkan buku  

b. Menyiapkan bahan bacaan atau bahan tayangan berupa video. 

c. Menyiapkan Lembar Kerja. 

d. Menyiapkan alat evaluasi/asesmen. 

Waktu Persiapan: 

Total waktu persiapan 10 menit 

 

Materi Pembelajaran: 

Materi pembelajaran dijadikan dokumen tersendiri sebagai bagian yang tak terpisahkan 

dalam modul ajar. 
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Langkah-langkah Pembelajaran: 

 

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-1 

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup 

▪ Guru memulai 

pembelajaran dengan 

salam dan meminta 

perwakilan peserta 

didik (Ketua Kelas) 

memimpin doa. 

▪ Guru memeriksa 

kehadiran dan 

kesiapan peserta didik 

untuk mengikuti 

pelajaran.  

▪ Guru Melakukan 

apersepsi dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

▪ Peserta didik diberi motivasi 

atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada 

materi yang akan di pelajari 

dengan cara Mengamati 

lembar kerja, Foto/Video, 

pemberian contoh-contoh 

materi/soal untuk dapat 

dikembangkan peserta didik, 

dari media interaktif, dsb 

yang berhubungan dengan 

mengenali cerpen. 

▪ Guru memberikan penjelasan 

secara singkat terhadap 

paparan materi yang 

disampaikan. 

▪ Peserta didik memperhatikan 

dan menyimak dengan baik 

paparan materi yang 

disampaikan oleh guru. 

▪ Guru menugaskan peserta 

didik untuk membaca teks 

materi tentang cerpen dan 

struktur pembangun cerpen. 

▪ Guru 

merangkum 

materi dan 

melakukan 

evaluasi  

▪ Guru dan siswa 

melakukan 

refleksi dan 

mengapresiasi 

hasil karya 

cerpen yang 

dibuat oleh 

siswa. 

▪ Guru menutup 

pembelajaran 

dengan salam. 

 

 

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-2 

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup 

▪ Guru memulai 

pembelajaran dengan 

salam dan meminta 

perwakilan peserta 

didik (Ketua Kelas) 

memimpin doa. 

▪ Guru memeriksa 

kehadiran dan 

kesiapan peserta 

didik untuk 

mengikuti pelajaran.  

▪ Guru Melakukan 

apersepsi dan 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

▪ Guru memberikan 

motivasi atau 

▪ Guru memberikan penjelasan 

secara singkat terhadap paparan 

materi yang disampaikan. 

▪ Guru melakukan persiapan, dan 

memberikan contoh cerpen 

yang relevan atau draf kasar 

yang sudah disusun 

berdasarkan struktur cerpen. 

▪ Guru membimbing peserta 

didik melakukan pengamatan 

pada contoh cerpen, dan 

peserta didik akan menentukan 

terkait tema yang akan 

dikembangkan untuk 

membangun fondasi dalam 

sebuah cerpen. 

▪ Guru membimbing peserta 

didik untuk mulai menekuni 

▪ Guru 

merangkum 

materi dan 

melakukan 

evaluasi  

▪ Guru dan siswa 

melakukan 

refleksi dan 

mengapresiasi 

hasil karya 

cerpen yang 

dibuat oleh 

siswa. 

▪ Guru menutup 

pembelajaran 

dengan salam. 
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rangsangan untuk 

memusatkan 

perhatian peserta 

didik mengenai 

cerpen. 

dan mengembangkan ide atau 

gagasan yang memusatkan 

pada isi cerita. 

▪ Guru membimbing peserta 

didik untuk berbagi umpan 

balik. 

▪ Guru membimbing peserta 

didik untuk melakukan 

perbaikan atau revisi, sekaligus 

melakukan penyuntingan. 

▪ Guru membimbing peserta 

didik untuk penulisan Kembali. 

▪ Guru membimbing peserta 

didik untuk evaluasi terhadap 

hasil tulisannya. 

 

 

Kriteria Penilaian : 

▪ Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok dan kerja 

mandiri. 

▪ Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100  

Rubrik Penilaian : 

Rubrik penilaian kemampuan menulis cerpen. 

 

 

 

No. 

 

Indikator 

Tingkat Kinerja  

Bobot 

 

Skor Saangat Baik 

(4) 

Baik 

(2) 

Cukup 

(3) 

Kurang 

(1) 

1. Abstrak Abstrak jelas, 

menarik, dan 

mencerminkan 

tema utama 

cerpen. 

Abstrak cukup 

jelas dan 

mencerminkan 

tema, meski 

kurang 

menarik. 

Abstrak 

kurang jelas 

dan tidak 

sepenuhnya 

mencerminkan 

tema. 

Abstrak tidak 

ada atau 

sangat tidak 

jelas. 

  

2. Orientasi Memperkenalka 

n karakter dan 

latar dengan 

baik, 

menciptakan 

ketertarikan. 

Memperkenalk 

an karakter 

dan latar 

dengan cukup 

baik, tetapi 
kurang 

mendalam. 

Memperkenalk 

an karakter 

dan latar, 

tetapi kurang 

menarik. 

Tidak ada 

orientasi 

yang jelas 

atau 

membingung 

kan 

  

3. Kompilasi Alur cerita 

berkembang 

dengan baik, 

konflik jelas dan 
menarik. 

Alur cerita 

cukup baik, 

konflik ada 

tetapi kurang 
mendalam. 

Alur cerita 

kurang 

berkembang, 

konflik tidak 
jelas. 

Alur cerita 

tidak ada 

atau sangat 

membingung 
kan 

  



72  

 

4. Evaluasi Karakter 

mengalami 

perkembangan 

yang signifikan, 

dan konflik 
teratasi dengan 

baik. 

Karakter 

mengalami 

sedikit 

perkembanga, 

konflik teratasi 
tetapi kurang 

memuaskan. 

Karakter tidak 

mengalami 

perkembanga, 

konflik teratasi 

dengan cara 
yang tidak 

memadai. 

Tidak ada 

evaluasi 

yang jelas, 

karakter dan 

konflik tidak 

teratasi. 

  

5. Resolusi Resolusi 

memuaskan dan 

memberikan 

penutup yang 

baik untuk 

cerita. 

Resolusi 

cukup 

memuaskan, 

tetapi terasa 

terburu-buru. 

Resolusi 

kurang 

memuaskan 

dan tidak 

memberikan 
penutup yang 

jelas. 

Tidak ada 

resolusi atau 

sangat tidak 

memuaska. 

  

6. Koda Koda 

memberikan 

kesan mendalam 

dan relevan 
dengan tema 

cerita. 

Koda cukup 

baik, tetapi 

kurang 

memberikan 
kesan 

mendalam. 

Koda ada, 

tetapi tidak 

relevan atau 

tidak 
memberikan 

kesan. 

Tidak ada 

koda atau 

sangat tidak 

relevan. 

  

Menurut Komarudin (2016:28) rumus menentukan nilai hasil belajar siswa adalah 

sebagai berikut: 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
skor yang perolehan

skor maksimum
 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡  atau   𝑁𝑖 =

∂i

𝑐
 𝑥 𝑏 

Nilai akhir = Jumlahkan seluruh nilai  

Refleksi Guru: 

▪ Apakah kegiatan belajar berhasil?  

▪ Berapa persen peserta didik mencapai tujuan? 

▪ Apa yang menurut Anda berhasil?  

▪ Kesulitan apa yang dialami guru dan peserta didik?  

▪ Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?  

▪ Apakah seluruh peserta didik mengikuti Pembelajaran dengan baik?   

Refleksi Peserta Didik: 

▪ Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pembelajaran ini?  

▪ Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?  

▪ Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami Pembelajaran 

ini?  

▪ Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang akan 

kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan? 

▪ Bagian mana dari pembelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan? 

▪ Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?  

Daftar Pustaka: 

Tim Edukatif. 2023. Kombi: Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA/MTs Kelas XI. 

Jakarta: Erlangga. 
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TES UNJUK KERJA 

KETERAMPILAN MENULIS CERPEN PADA SISWA KELAS X SMAN 5 

PEKANBARU 

 
A. Petunjuk Umum 

1. Tulis terlebih dahulu nama dan kelas pada lembar kerja! 

2. Tulis hari, tanggal, bulan, dan tahun pada lembar kerja! 

3. Tulislah satu cerpen dengan rapi, jelas dan sesuai dengan indikator menulis 

cerpen! 

4. Waktu yang diberikan dalam menulis cerpen selama 60 menit, 

manfaatkanlah waktu yang telah diberikan! 

5. Setelah selesai, kumpulkan cerpen kepada guru! 

B. B. Petunjuk Khusus 

1. Terkait tema, Ananda bebas dalam menentukannya. 

2. Buatlah cerpen berdasarkan tema yang Ananda tentukan! 

3. Buatlah amanat terkait cerpen tersebut, dan tulis dibagian bawah cerpen! 

C. C. Penutup 

Sebelum karangan cerpen dikumpulkan, periksa kembali apakah cerpen tersebut 

sudah lengkap atau belum, dan periksa biodata. Atas bantuan Ananda peneliti 

mengucapkan terima kasih. 
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MATERI CERPEN 

 
 

A. Definisi Cerpen 

 Secara etimologis cerpen pada dasarnya adalah karya fiksi 

atau sesuatu yang dikonstruksikan, ditemukan, dibuat atau dibuat-buat. 

Cerpen atau singkatan dari cerita pendek ialah ragam contoh karya prosa 

fiksi. Serupa dengan penyebutannya, cerpen adalah cerita yang pendek. 

Cerpen adalah karya cerita yang lengkap, pendek, padat cerita, yang 

menyajikan satu emosi dan kesan yang menarik. Sebagai salah satu 

bagian dari karya sastra, cerita pendek memiliki banyak pengertian. 

a. Unsur Pembangun Cerpen  

 Menurut Nuryatin dan Irawati (2016) Unsur pembangun 

cerpen mencakupi atas tema, latar, alur, tokoh atau penokohan, 

amanat, sudut pandang, dan gaya bahasa yang disebut dengan unsur 

intrinsik yang merupakan unsur yang membangun karya sastra itu 

sendiri.  

b. Struktur Cerpen 

Menurut (Rimawan, et al., 2020) menyatakan bahwa yang menjadi 

indikator keterampilan menulis cerpen dapat dilihat berdasarkan 

struktur cerpen diantaranya abstrak, orientasi, kompilasi, evaluasi, 

resolusi, dan koda. 

1) Abstrak merupakan ringkasan atau inti dari cerita pendek yang akan 

dikembangkan menjadi sebuah rangkaian-rangkaian peristiwa atau 

bisa juga sebagai gambaran awal dalam cerita. Abstrak bersifat 

opsional atau dalam artian bahwa setiap cerpen boleh tidak terdapat 

struktur abstrak tersebut.  

2) Orientasi menjadi salah satu struktur teks cerpen yang selanjutnya. 

Pengertian orientasi pada cerpen berhubungan dengan waktu, 

suasana dan tempat di dalam cerita pendek tersebut, yang menjawab 

pertanyaan kapan, di mana serta bagaimana. Orientasi berkaitan 

dengan waktu, suasana, dan tempat yang berkaitan dengan jalan 

cerita dari cerpen tersebut.  
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3) Kompilasi berisi urutan kejadian yang dihubungkan secara sebab 

dan akibat. Pada kompilasi, biasanya mendapatkan karakter 

ataupun watak dari berbagai tokoh cerita pendek tersebut, hal ini 

karena pada bagian kompilasi kerumitan mulai bermunculan. 

Sedangkan menurut kemendikbud (2014: 14) mengungkapkan 

bahwa kompilasi muncul karena adanya konflik. Tahap kompilasi 

ditandai dengan reaksi pelaku dalam cerpen terhadap konflik yang 

muncul. Tahap-tahap umum pembentukan konflik dalam cerpen 

dimulai dari munculnya konflik, peningkatan konflik, hingga 

konflik memuncak (klimaks). Dalam kompilasi inilah berbagai 

kerumitan bermunculan, kerumitan itu bisa terjadi lebih dari satu 

konflik. Berbagai konflik ini pada akhirnya akan mengarah pada 

klimaks, yaitu saat sebuah konflik mencapai tingkat intensitas 

tertinggi. Klimaks ini mempertemukan berbagai konflik dan 

menentukan bagaimana konflik tersebut diselesaikan dalam sebuah 

cerita. 

4) Evaluasi, tahap evaluasi ditandai dengan adanya konflik yang 

mulai diarahkan pada pemecahannya. Setelah konflik mencapai 

puncaknya, tokoh akan mengupayakan solusi bagi pemecahan 

konflik sehingga mulai tampak penyelesaiannya.  

5) Resolusi pada cerpen adalah ketika pengarang mengungkapkan 

solusi terhadap masalah yang dialami tokoh dalam cerpen. Dalam 

resolusi, masalah sudah mendapat penyelesaian di tahap akhir 

cerita.  

6) Koda pada cerpen adalah nilai atau pelajaran yang bisa didapat dari 

teks cerita pendek oleh pembaca. Pesan dan amanat menjadi intisari 

cerita yang bisa dipetik oleh pembaca setelah membaca teks cerpen. 
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Lampiran 3  
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

 

a. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest .168 32 .023 .945 32 .105 

Posttest .150 32 .065 .940 32 .074 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

b. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .154 1 62 .696 

Based on Median .154 1 62 .696 

Based on Median and with 

adjusted df 

.154 1 61.058 .696 

Based on trimmed mean .164 1 62 .687 

 

c. Uji Hipotesis 

 

 

d. Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 32 46 71 57.16 6.570 

Posttest 32 75 96 85.78 5.906 

Valid N (listwise) 32     
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Lampiran 6 

 

Hasil Tes Menulis Cerpen Pretest 
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Lampiran 7 

 

Hasil Tes Menulis Cerpen Posttest 
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Lampiran 8 

Dokumentasi 
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LAMPIRAN  

SURAT- SURAT PENELITIAN 
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